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Abstrak
PT. XYZ merupakan perusahaan jasa logistik yang bergerak dibidang usaha jasa ekspedisi muatan kapal laut/ kapal udara (EMKL / EMKU) dan pergudangan/ warehousing. Dalam bidang operasional Full Container Load (FCL) di PT XYZ terdapat permasalahan yaitu kesalahan manusia (Human Error) input data ke dokumen Surat Penyerahan Petikemas (SP2) dan Warehouse Management System (WMS). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab dan untuk mengetahui usulan perbaikan yang tepat jika terjadinya kesalahan input data pada sistem WMS dan kesalahan input data pada pembuatan SP2. Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi dan wawancara. Teknik analisis dengan menggunakan fishbone diagram dan analisis 5W+1H. Faktor penyebab terjadinya Human Error kurangnya pelatihan atau trainning, banyaknya tugas lain diluar jobdesc, tidak adanya shift kerja, suasana terlalu ramai oleh EMKL yang mengurus dokumen, dan belum adanya RFID Reader. Untuk meminimalisir terjadinya Human Error adalah mengadakan pelatihan dan memberikan motivasi agar karyawan bisa mengikuti pelatihan dalam mengoperasikan ke sistem WMS, melakukan sosialisasi dan memberikan sebuah benefit atau uang tambahan kepada karyawan, merekrut karyawan baru minimal terbagai menjadi 2 team shift kerja untuk bagian pengoperasian WMS, menambah pelayanan menjadi dua bagian, akan mengurangi antrian EMKL dan mempercepat penginputan dokumen ke WMS, melakukan sosialisasi untuk menggunakan RFID.

Kata Kunci : Human Errror, WMS, SP2, Fishbone Diagram, 5W+1H.
Abstract
PT. XYZ is a logistics service company engaged in the shipping service business of sea / air ships (EMKL / EMKU) and warehousing / warehousing. In the operational field of Full Container Load (FCL) at PT XYZ, there are problems, namely Human Error (Human Error) inputting data into the Container Handover Letter (SP2) and Warehouse Management System (WMS) documents. The purpose of this study was to determine the causative factors and to find out the right recommendations for improvement in the event of data input errors in the WMS system and data input errors in the manufacture of SP2. Data collection techniques, namely by observation and interviews. The analysis technique used fishbone diagrams and 5W + 1H analysis. Factors that cause Human Error are lack of training or trainning, the number of other tasks outside the job description, the absence of work shifts, the atmosphere is too busy by EMKL who takes care of documents, and the absence of an RFID Reader. To minimize the occurrence of Human Errors is to hold training and provide motivation so that employees can take part in training in operating the WMS system, socializing and providing additional benefits or money to employees, recruiting new employees at least divided into 2 team work shifts for the WMS operation section, adding service into two parts, will reduce EMKL queues and speed up document input to WMS, conduct socialization to use RFID.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan jasa logistik di Indonesia pada saat ini yaitu memiliki tantangan dalam menghadapi kesulitan dengan kondisi yang dihadapi. Perkembangan pada sektor jasa logistik sendiri dipeangaruhi oleh beberapa faktor seperti jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, luas wilayah, kondisi geografis wilayah, dan keragaman komoditas dan budaya. Berdasarkan data BPS mencatat pertumbuhan sektor logistik yang meliputi kategori transportasi dan pergudangan bahwa pada triwulan I-2020 sebesar 1,27% (y-o-y). Sedangkan pada triwulan I-2019, sektor logistik tumbuh 5,45%. Dengan demikian dapat dilihat bahwa terjadi penurunan pertumbuhan pada triwulan I-2020. Hal ini disebabkan karena terjadinya pandemi Covid-19 yang dialami di Indonesia sehingga terjadinya penurunan permintaan barang dan komoditas, maupun aktivitas industri. Sehingga hal tersebut berdampak terhadap penurunan pada sektor logistik, dalam hal ini penurunan penggunaan jasa transportasi dan pergudangan.
Berdasarkan data tersebut sektor logistik di Indonesia tentunya memiliki tantangan untuk bangkit kembali. Sehingga perusahaan yang bergerak dalam jasa logistik perlu mempersiapkan diri menghadapi persaingan antar kompetitor jasa logistik, jeli dalam melihat peluang pasar, dan kebutuhan dan keinginan pasar. Untuk itu perusahaan jasa logistik harus memberikan jasa berkualitas, biaya murah, pelayanan yang lebih baik, memenuhi kebutuhan pelanggan sehingga puas dan yang nantinya akan timbul loyalitas dari konsumen. Apalagi saat ini konsumen sudah semakin kritis terhadap kebutuhan dan keinginan mereka (Ginny, 2019).
PT XYZ merupakan perusahaan jasa logistik yang bergerak dibidang usaha jasa ekspedisi muatan kapal laut/ kapal udara (EMKL / EMKU) dan pergudangan/ warehousing. Secara umum, Dalam mengembangkan usahanya PT XYZ berpegangan pada tujuan dan nilai penting yang membawa perusahaan untuk tetap fokus pada upaya kemajuan dan keberhasilan. Salah satunya adalah dibidang operasional Full Container Load (FCL) yang dimana bidang ini menghubungkan antara aktivitas dengan pelanggan yaitu usaha jasa ekspedisi muatan kapal laut/ kapal udara (EMKL / EMKU) mengenai dokumen ekspor impor. Dalam bidang operasional Full Container Load (FCL) di PT XYZ terdapat permasalahan yaitu kesalahan manusia (Human Error) input data ke dokumen Surat Penyerahan Petikemas (SP2) dan Warehouse Management System (WMS). 

Tabel 1. Data Permasalahan Human Error di Divisi Full Container Load (FCL) bulan Oktober s/d November 2019
	Tanggal
	Hari
	Jam Kerja (Jam)
	SOP/Jam
	Jumlah Kesalahan input data
	%
	Keterangan Kesalahan

	01-Oct-19
	Selasa
	9
	2
	2
	7,1
	Salah input no container di SP2

	02-Oct-19
	Rabu
	9
	2
	2
	7,1
	Salah input nama voyage di SP2

	03-Oct-19
	Kamis
	9
	2
	1
	3,6
	Salah input no container di SP2

	04-Oct-19
	Jum’at
	9
	2
	1
	3,6
	Salah input no container di SP2

	07-Oct-19
	Senin
	9
	2
	1
	3,6
	Salah input Shipping Line di WMS

	08-Oct-19
	Selasa
	9
	2
	1
	3,6
	Salah input no container di SP2

	10-Oct-19
	Kamis
	9
	2
	2
	7,1
	Salah input Shipping Line di WMS

	11-Oct-19
	Jum’at
	9
	2
	3
	10,7
	Salah input no container di SP2

	01-Nov-19
	Jum’at
	9
	2
	3
	10,7
	Salah input Shipping Line di WMS

	04-Nov-19
	Senin
	9
	2
	1
	3,6
	Salah input Shipping Line di WMS

	05-Nov-19
	Selasa
	9
	2
	2
	7,1
	Salah input no container di SP2

	06-Nov-19
	Rabu
	9
	2
	1
	3,6
	Salah input no container di SP2

	08-Nov-19
	Jum’at
	9
	2
	2
	7,1
	Salah input Shipping Line di WMS

	13-Nov-19
	Rabu
	9
	2
	1
	3,6
	Salah input Shipping Line di WMS

	15-Nov-19
	Jum’at 
	9
	2
	2
	7,1
	Salah input Shipping Line di WMS

	19-Nov-19
	Selasa
	9
	2
	1
	3,6
	Salah input Shipping Line di WMS

	22-Nov-19
	Jum’at
	9
	2
	2
	7,1
	Salah input Shipping Line di WMS


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019
Dapat diketahui bahwa di Tabel 1, kesalahan input pada sistem Warehouse Management System (WMS) yang terjadi yaitu sebanyak 15 kali, dan untuk kesalahan input pada pembuatan dokumen Surat Penyerahan Petikemas (SP2) di bidang operasional Full Container Load (FCL) yaitu sebanyak 13 kali. Pada proses input data ke sistem WMS terjadi adanya kesalahan seperti input nama shipping line di WMS, sehingga harus melakukan input data kembali. Selain itu pada proses pembuatan Surat Penyerahan Petikemas (SP2), pada saat memasukkan data seperti salah membuat nomer container, salah memasukan data nama vessel dan nomer voyage sehingga dampak yang terjadi pada permasalahan Human Error akan menghambat pekerjaan yang dilakukan. 
Dalam permasalahan Human Errror yang terjadi di PT XYZ, tentunya akan sangat berpengaruh atau berdampak untuk pelanggan/EMKL. Sehingga permasalahan ini sangat berdampak pada perusahaan dan memiliki banyak komplain dari EMKL, karena jika adanya kesalahan input tersebut maka pihak pegawai akan melakukan input kembali sehingga dapat mempengaruhi waktu tunggu pelanggan/EMKL. Pada dasarnya, terjadinya komplain konsumen disebabkan karena konsumen merasa tidak puas terhadap pelayanan yang didapatkannya dari perusahaan, artinya bahwa apa yang dia terima jauh dari apa yang diharapkan konsumen (Somadi & Hidayat, 2019).
Dalam jasa logistik/pergudangan/EMKL harus memperhatikan bagaimana kualitas pelayanan yang perlu dikembangkan terutama pada PT XYZ. Hal ini disebabkan karena kualitas pelayanan merupakan salah satu upaya dari perusahaan dalam membangun kerjasama dengan konsumen. Dengan adanya pelayanan prima dan berkualitas yang diberikan perusahaan kepada konsumen akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan citra perusahaan. Hal ini disebabkan karena pelayanan yang berkualitas tentunya pelayanan tersebut telah memenuhi standar kualitas dalam pelayanan (Suminar & Apriliawati, 2017).
Untuk itu, diperlukan suatu pengendalian kualitas pelayanan dan menjaga kualitas pelayanan agar perusahaan meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen, peningkatan nilai jual dan laba perusahaan, dan peprusahaan dapat bersaing dalam bisnis. Apabila kualitas pelayanan kurang baik, maka akan mengakibatkan pelanggan tidak puas yang akan berimbas pada menurunkan profit perusahaan karena konsumen akan beralih untuk menggunakan produk dari perusahaan lain (Somadi et al., 2020). Kualitas pelayanan sering diukur menggunakan lima dimensi yaitu keandalan, jaminan, bukti fisik, empati dan daya tanggap (Somadi, 2020). Maka dari itu, sangat penting dalam memperhatikan dan mempertimbangkan terhadap kepuasan pelanggan dengan kualitas yang diberikan, sehingga perusahaan dapat memiliki citra yang baik dan konsumen merasa puas tentunya konsumen tidak membutuhkan waktu yang lama untuk menunggu pembuatan dokumen oleh PT XYZ.
Maka dengan adanya kesalahan input pada pada kesalahan input pada sistem Warehouse Management System (WMS), dan kesalahan input pada pembuatan dokumen Surat Penyerahan Petikemas (SP2) di bidang operasional Full Container Load (FCL) perlu dianalisis lebih lanjut guna meminimalisir terjadinya kesalahan input. Untuk itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan input data dan untuk mengetahui usulan perbaikan yang tepat jika terjadinya kesalahan input data pada sistem WMS dan kesalahan input data pada pembuatan SP2 di bidang operasional Full Container Load (FCL).

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berlokasi di PT. XYZ di bidang Operasional Full Container Load (FCL). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan wawancara. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan observasi yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung dan melakukan pencatatan yang dilakukan sendiri oleh penulis mengenai permasalahan yang terjadi dilapangan, dan data yang diperoleh adalah jangka waktu 2 (dua) bulan. Selain itu, wawancara dengan melakukan tanya jawab terkait permasalahan kesalahan input ke WMS dan SP2 kepada beberapa karyawan PT. XYZ dijadikan bahan penelitian mengenai permasalahan Human Error tersebut.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini fishbone diagram dan analisis 5W+1H. Diagram fishbone digunakan untuk menemukan dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan masalah human error di perusahaan. Sedangkan teknik analisis 5W+1H bertujuan untuk pemecahan permasalahan yang terjadi dan strategi untuk meminalisir permasalahan human error, yaitu dengan tahapan What, Where, Why, Who, When dan How. Adapun langkah-langkah analisis 5W+1H yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. What	: Apa permasalahan yang perlu dilakukan tindakan perbaikan? 
2. When	: Kapan tindakan perbaikan dapat dilakukan? 
3. Who	: Siapa pihak yang dapat melakukan tindakan perbaikan tersebut? 
4. Where	: Dimana tindakan perbaikan dapat dilakukan? 
5. Why	: Mengapa harus dilakukan tindakan perbaikan? 
6. How	: Bagaimana cara untuk melakukan perbaikan terhadap permasalahan yang terjadi? (Somadi et al., 2020)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah sudah diuraikan diatas maka langkah selanjutnya adalah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan teknik analisis fishbone diagram dan analisis 5W+1H, agar dapat mengetahui bagaimana faktor penyebab dan pemecahan masalah untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, berikut ini adalah pengolahan data dan pembahasan yang dilakukan.
Fishbone Diagram
 Berikut ini diagram fishbone menunjukkan akar permasalahan penyebab kesalahan input pada WMS dan SP2 :


[bookmark: _Toc31061075]Gambar 1. Diagram Fishbone Analisis Akar Permasalahan
Sumber : Hasil Pengolahan Data, Tahun 2020
Berdasarkan gambar 1. Di atas maka dapat dianalisis berdasarkan faktor-faktor kesalahan input pada WMS dan SP2. Penjelasanya dapat dilihat pada tabel sebab akibat sebagai berikut :
Tabel 1. Sebab Akibat Kesalahan Input pada WMS dan Pembuatan SP2
	Sebab
	Akibat

	Method
Kurangnya pelatihan atau tranning
	Kurangnya pelatihan atau trainning dapat mengakibatkan karyawan tidak mendapatkan sosialiasasi mengenai update sistem WMS, sehingga karyawan kekurangan informasi mengenai pembaharuan sistem WMS.

	Man
a. Banyaknya tugas lain diluar jobdesc


b. Tidak adanya Shift kerja

	a. Jika terjadi banyaknya tugas lain diluar jobdesc maka akan mengakibatkan karyawan menjadi tidak fokus untuk mengerjakan tugas utama sesuai jobdescnya.

b. Jika tidak adanya shift pekerjaan atau pergantian jam kerja dengan karyawan lain, maka mengakibatkan adanya pekerjaan lemburan, sehingga karyawan akan menjadi lelah dan mengantuk pada saat jam kerja.

	Environment
Suasana terlalu ramai oleh EMKL yang mengurus dokumen.
	Pada saat menginput data pada WMS dan pembuatan SP2 karyawan menjadi terburuburu menyelesaikannya sehingga sering kali mengalami kesalahan saat menginput data ke WMS dan pembuatan SP2.

	Machine
Belum adanya Reader/ RFID (Radio Frequency Identification)
	Pada saat menginput data ke pembuatan SP2 masih manual atau masih diketik, sehingga dalam pembuatan dokumen tersebut sering terjadi kesalahan karena sistemnya masih manual. 


Sumber : Hasil Pengolahan Data, Tahun 2021
Berdasarkan pada hasil analisis diatas, faktor penyebab terjadinya Human Error yaitu diantaranya dari method, man, environment, dan machine, dimana paling banyak mendominasi terjadinya kesalahan adalah faktor man, karena dijelaskan pada tabel diatas faktor man sangat berpengaruh bagi kesalahan manusia, seperti tidak fokus, kelelahan karena banyak pekerjaan, dll. 
Hasil penelitian yang didapatkan juga diperkuat oleh beberapa teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain. Dalam hasil penelitian Saddam Syam, bahwa penyebab human error karena faktor situasional, faktor individual dan kombinasi dari kedua faktor itu. Faktor situasional berkaitan dengan situasi tempat kegiatan atau pekerjaan berlangsung seperti ruang kerja, tata letak peralatan, lingkungan kerja, desain permesinan, alat-alat tangan, metode dalam penanganan, transportasi dan pemeriksaan informasi perencanaan pekerjaan dan instruksi pekerjaan. Sedangkan faktor individual berkaitan dengan pribadi seseorang seperti kecakapan, kepribadian, keterampilan, fisik, umur, jenis kelamin, pendidikan dan pengalaman, masalah perkawinan, hubungan internasional, konflik emosional dan sikap (Syam, 2015).
Selain itu penyebab lain terjadinya human error karena variabilitas sifat manusia. Variabilitas yang besar menyebabkan error dan hanya bisa dikendalikan oleh keahlian yang didapatkan melalui pelatihan (Putro et al., 2015). Sementara itu dari hasil penelitian Wulandari, human error dipengaruhi oleh desain sistem yang tidak memadai, situasi kerja yang buruk, tingginya kompleksitas pekerjaan, karakteristik perilaku manusia, kelelahan fisik dan mental, lingkungan kerja dan organisasi (Wulandari, 2017)
Selain itu faktor yang mempengaruhi atau faktor yang menyebabkan error berdasarkan hasil penelitian Khilbran dan Sakti, didapatkan 5 peringkat teratas Human Error factor pada masing-masing kategori, yaitu: 
a. Induced Human Error System. Human error terjadi karena prosedur kerja yang buruk, Standard Operating Procedure (SOP) yang buruk, standar kerja yang diremehkan, situasi yang benar-benar tidak diketahui, tidak melakukan pemeriksaan awal.
b. Induced Human Error Design. Human error terjadi karena peran dan tanggung jawab konsultan pengawas dan konsultan perencana belum maksimal, kegagalan menggunakan alat pelindung diri/keselamatan diri dengan benar, pencahayaan kurang baik, desain peralatan yang tidak sesuai atau tidak cocok dengan pengguna, tingkat kebisingan berlebihan.
c. Pure Human Error. Human error terjadi tidak punya pengalaman ketika bekerja, pekerja menderita sakit atau masalah medis lainnya, kurangnya imajinasi/ tinjauan ke depan, tidak fokus pada pekerjaan, pekerja mengalami stress atau mempunyai masalah pribadi (Khilbran & Sakti, 2019)
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Analisis 5W+ 1H
 Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap akar masalah serta memberikan rekomendasi hasil analisis dengan metode 5W + 1H. Teknik ini terdiri dari what, where, why, who, how. Berikut adalah hasil analisa akar masalah terjadinya kesalahan input data ke WMS dan pembuatan dokumen SP2 dengan menggunakan 5W + 1H :
Tabel 2. Analisis 5W+1H
	Faktor
	Uraian 5W+1H
	Penjelasan

	Method

	Kurangnya pelatihan atau trainning.
	What (Apa) yang terjadi jika kurangnya pelatihan atau trainning ?
	Karyawan tidak mendapatkan sosialiasasi mengenai update sistem WMS, sehingga karyawan kekurangan informasi mengenai pembaharuan sistem WMS.

	
	Why (Kenapa) kurangnya pelatihan atau trainning ?
	Dikarenakan pada saat itu kekurangan karyawan sehingga perusahaan tidak mengadakan trainning maupun pelatihan, jika diadakan maka perusahaan tidak mempunyai karyawan atau penggantinya lagi. Pelatihan atau trainning mempunya waktu yang lama dan lebih dari 3 bulan untuk belajar kembali dan menambah ilmu tentang WMS maupun ilmu lainnya.

	
	Where (Dimana) terjadi kurangnya Pelatihan atau Trainning ?
	Di TPS Online (Operasional Full Container Load/FCL).

	
	When (Kapan) terjadinya Kurangnya Pelatihan atau Trainning ?
	Pada saat WMS pertama kali di operasikan, sebelum WMS di operasikan harus melakukan pelatihan atau tranning terlebih dahulu.

	
	Who (Siapa) yang bertanggung jawab atas kurangnya Pelatihan atau Trainning tersebut ?
	Pihak divisi SDM karena semua yang mengatur tentang adanya pelatihan ataupun kegiatan lainnya bagi karwayan dan mengkoordinasikan ke bagian TPS Lapangan.

	
	How (Bagaimana) cara untuk memperbaiki kurangnya Pelatihan atau Trainning ?
	Harus mengkoordinasikan kembali kepada bagian TPS Lapangan dan memberikan motivasi agar karyawan bisa mengikuti pelatihan dalam mengoperasikan WMS.

	Man

	Banyaknya tugas lain di luar jobdesc
	What (Apa) yang terjadi  jika banyaknya tugas lain diluar jobdesc?
	Karyawan akan tidak fokus untuk mengoperasikan WMS karena terbaginya pikiran dari tugas utama sesuai jobdesc dengan tugas lain.

	
	Why (Kenapa) ada banyaknya tugas lain diluar jobdesc?
	Karena di TPS satu karyawan itu menghandle beberapa tugas dan karena sering adanya karyawan yang tidak masuk, jadi mengakibatkan tidak fokusnya seseorang.

	
	Where (Dimana) terjadi banyaknya tugas lain diluar jobdesc?
	Di TPS Online saat mengoperasikan WMS.

	
	When (Kapan) terjadi banyaknya tugas lain diluar jobdesc?
	Pada saat salah satu karyawan yang mengoperasikan WMS itu tidak masuk kantor, maka karyawan lain harus menggantikan atau menghandle, atau pada saat mengoperasikan WMS ada tugas deadline lain.

	
	Who (Siapa) yang bertanggung jawab atas banyaknya tugas lain diluar jobdesc?
	Pihak manajer atau asisten manajer TPS Lapangan.

	
	How (Bagaimana) cara untuk memperbaiki banyaknya tugas lain diluar jobdesc?
	Melakukan sosialisasi dan memberikan sebuah benefit atau uang tambahan kepada karyawan agar lebih semangat untuk melakukan pekerjaan yang sesuai dengan tugasnya (jobdesc), dan juga penambahan karyawan.

	Tidak adanya Shift kerja
	What (Apa) yang terjadi jika tidak adanya shift kerja?
	Adanya pekerjaan lemburan. Jika ada pekerjaan lemburan maka karyawan menjadi lelah dan mengantuk sehingga tidak semangat untuk bekerja sehingga saat mengoperasikan WMS bisa tidak fokus menjalankannya.

	
	Why (Kenapa) tidak adanya shift kerja ?
	Karena pergantian dengan karyawan harus yang benar benar sesuai dengan skill yang sama, dengan seperti itu maka PT XYZ harus merekrut karyawan untuk melakukan pergantian shift kerja.

	
	Where (Dimana) tidak adanya shift kerja?
	Di TPS Lapangan maupun TPS Online.

	
	When (Kapan) terjadi tidak adanya shift kerja?
	Pada saat jam kerja untuk menginput dokumen ke WMS.

	
	Who (Siapa) yang bertanggung jawab atas tidak adanya shift kerja?
	Manager TPS Lapangan FCL (Full Container Load).

	
	How (Bagaimana) cara untuk memperbaiki tidak adanya shift kerja?
	Cara untuk memperbaikinya adalah dengan merekrut karyawan baru minimal terbagai menjadi 2 team shift kerja untuk bagian pengoperasian WMS.

	Environment

	Suasana terlalu ramai oleh EMKL yang mengurus dokumen
	What (Apa) yang terjadi jika suasana terlalu ramai oleh EMKL yang mengurus dokumen?
	Ramai oleh EMKL yang dimaksud adalah sering kali EMKL ingin cepat cepat selesai, banyak keluhan oleh EMKL, maka membuat karyawan menjadi keliru dan terburu buru menginput dokumen ke WMS.

	
	Why (Kenapa) terjadi suasana terlalu ramai oleh EMKL yang mengurus dokumen?
	Karena pada saat itu jaringan sedang error sehingga banyaknya antrian atau penumpukan dokumen, kemudian EMKL mengeluh terhadap TPS Online, sehingga suasanya menjadi ramai.

	
	Where (Dimana) terjadi suasana terlalu ramai oleh EMKL yang mengurus dokumen?
	Yang bertanggung jawab atas kurangnya pengawasan adalah karyawan TPS Online.

	
	When (Kapan) terjadi suasana terlalu ramai oleh EMKL yang mengurus dokumen?
	Pada saat jam kerja serta terjadi antrian di TPS Online untuk menginput data ke WMS dan pembuatan SP2.

	
	Who (Siapa) yang bertanggung jawab atas suasana terlalu ramai oleh EMKL yang mengurus dokumen?
	Yang bertanggung jawab atas kurangnya pengawasan adalah karyawan TPS Online.

	
	How (Bagaimana) cara untuk memperbaiki suasana terlalu ramai oleh EMKL yang mengurus dokumen?
	Menambah personil pelayanan menjadi dua bagian sehingga mengurangi antrian dan mempercepat pekerjaan.


	Machine

	Belum adanya RFID Reader
	What (Apa) yang terjadi jika belum adanya RFID Reader?
	Pada saat menginput data ke pembuatan SP2 masih manual atau masih diketik dengan adanya RFID Reader maka pekerjaan akan lebih cepat dan mengeliminasi kesalahan pengetikan/input dokumen.

	
	Why (Kenapa) belum adanya RFID Reader?
	Karena dengan untuk memakai alat yang sangat canggih tersebut memiliki biaya yang cukup tinggi, dan PT XYZ belum melakukan update memakai alat tersebut.

	
	Where (Dimana) terjadi belum adanya RFID Reader?
	Di Kantor TPS FCL

	
	When (Kapan) terjadi belum adanya RFID Reader?
	Pada saat jam kerja dan saat pengoperasian MWS.

	
	Who (Siapa) yang bertanggung jawab atas belum adanya RFID Reader?
	Manager TPS Lapangan

	
	How (Bagaimana) cara untuk memperbaiki belum adanya RFID Reader?
	Caranya dengan melakukan sosialisasi terhadap divisi TPS Lapangan untuk menggunakan RFID, karena dengan adanya RFID penginputan dokumen ke pembuatan SP2 lebih mudah dan cepat.


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020.
Berdasarkan dari hasil analisis 5W+1H dapat diketahui bagaimana perbaikan dalam meminimalisir terjadinya kesalahan (Human Error). Hasil analisis tersebut juga diperkuat dari hasil penelitian dari Arum, et al (2018), bahwa upaya perbaikan mengenai human error yaitu melakukan training dan sosialisasi kepada semua pekerja guna meningkatkan kemampuan, pengalaman, dan kompetensi pekerja agar lebih sadar akan pentingnya K3 di tempat kerja sehingga kecelakaan yang disebabkan karena tidak menggunakan APD, tidak konsentrasi saat bekerja serta bekerja tidak sesuai dengan SOP dapat diminimalisir bahkan dapat dihilangkan. Selain itu juga, perusahaan juga dapat menerapkan sistem reward dan punishment dalam kepatuhan terhadap peraturan yang ada di perusahaan. Punishment diberikan kepada para pekerja yang tidak patuh terhadap peraturan perusahaan dan prosedur kerja agar pekerja jera sehingga tidak mengulangi pelanggaran tersebut, sedangkan reward diberikan kepada para pekerja yang patuh terhadap peraturan perusahaan (Arum et al., 2018).
Selain itu pada hasil penelitian dari Utama, et al (2020)., bahwa upaya untuk mengurangi human error dengan cara melakukan briefing sebelum melakukan pekerjaan, membuat display, membuat form checklist, melakukan pengawasan, dan training (Utama et al., 2020). Dari hasil penelitian lain yaitu dari hasil penelitian Basuki, et al (2016), bahwa untuk meminimalisir kejadian human error dengan cara safety training dan refresh-nya, refresh teknis operasi bongkar muat, safety briefing, work instruction, peningkatan pengawasan foreman, dan peran serta security dan pihak K3. Pelaksanaan safety training dan training dilakukan sebelum mulai bekerja pertama kali dan semua refresh dilakukan setiap 6 bulan sekali selama ±5 menit pada saat 30 menit sebelum bekerja (Basuki et al., 2016). 


4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan dari hasil analisis dan pengolahan data yang dilakukan, bahwa dapat disimpulkan permasalahan Human Error pada PT XYZ yaitu kesalahan input data ke sistem Warehouse Management System (WMS), dan pembuatan dokumen Surat Penyerahan Petikemas (SP2). Faktor penyebab terjadinya Human Error yaitu kesalahan input data ke sistem WMS dan SP2 adalah kurangnya pelatihan atau trainning, banyaknya tugas lain diluar jobdesc, tidak adanya shift kerja, suasana terlalu ramai oleh EMKL yang mengurus dokumen, dan belum adanya RFID Reader (Radio Frequency Identification).
Maka upaya untuk meminimalisir terjadinya Human Error adalah pertama, mengadakan pelatihan karyawan mengenai sistem WMS dan memberikan motivasi agar karyawan bisa mengikuti pelatihan dalam mengoperasikan WMS. Kedua, melakukan sosialisasi dan memberikan sebuah benefit atau uang tambahan kepada karyawan agar lebih semangat untuk melakukan pekerjaan yang sesuai dengan tugasnya. Ketiga, merekrut karyawan baru minimal terbagai menjadi 2 team shift kerja untuk bagian pengoperasian WMS, perekrutan dilakukan ketika membutuhkan karyawan, minimal 6 bulan melakukan perekrutan, untuk program magang dilakukan setiap 3 bulan sekali dilakukan perekrutan sehingga dapat membantu pekerjaan. Keempat, menambah pelayanan menjadi dua bagian, akan mengurangi antrian EMKL dan mempercepat penginputan dokumen ke WMS. Kelima, melakukan sosialisasi terhadap bidang Operasional untuk menggunakan RFID. 
Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian selanjutnya, dapat menggunakan metode lain untuk menganalisis permasalahan yang ingin diteliti agar mendapatkan informasi yang lebih detail mengenai faktor penyebab terjadinya permasalahan terutama mengenai Human Error di PT XYZ dan perusahaan lainnya seperti analisis SWOT, dan berbagai analisis lainnya. Selain itu juga dapat menambah responden dalam penggalian informasi data sehingga informasi yang diperoleh lebih detail.
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